Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU MEMANFAATKAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS LINGKUNGAN SEKOLAH MELALUI SUPERVISI
AKADEMIK DI SMP NEGERI 1 SINDANGJAYA

Oleh:
Didi Kuryadi
SMP Negeri 1 Sindangjaya
Email: didikuryadi64@gmail.com

ABSTRAK

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SMP Negeri 1 Sindangjaya,
para guru masih sangat jarang memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
Lingkungan sekolah tidak lebih hanya digunakan sebagai tempat bermain-main siswa pada
saat istirahat. Kalau tidak jam istirahat, guru lebih sering memilih mengkarantina siswa di
dalam kelas, walaupun misalnya siswa sudah merasa sangat jenuh berada di dalam kelas. Dari
wawancara yang dilakukan peneliti, sebagian besar guru mengaku enggan mengajak siswa
belajar di luar kelas, karena alasan susah mengawasi. Untuk mengatasi hal itu perlu adanya
peningkatan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sindangjaya. Penelitian akan dilakukan pada semester
ganjil tahun 2021. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu:
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data penelitian tindakan sekolah yang diperoleh dari hasil observasi sikap guru dalam kegiatan
pembelajaran tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar pada siklus I,
hasilnya termasuk katagori “baik” dengan rata-rata aspek 1 yakni 2, aspek 2 yakni 2, aspek 3 yakni
1,7, dan aspek 4 yakni 1. dari observasi guru pada siklus I, setelah dianalisis ada peningkatan
kearah perbaikan yaitu berada pada katagori “sangat baik”, dengan rata-rata nilai pada aspek
1 yakni 3, pada aspek 2 yakni 3, pada aspek 3 yakni 2,5, pada aspek 4 yakni 2. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan siklus I dan siklus 11 tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
Ada peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar. Refleksi terhadap hasil yang diperoleh peneliti pada siklus 11 ini adalah adanya peningkatan
kemampuan guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Kata kunci: kemampuan guru, media pembelajaran berbasis lingkungan sekolah, supervisi
akademik

PENDAHULUAN

Berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan bahwa di SMP Negeri 1 Sindangjaya,
para guru masih sangat jarang memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
Lingkungan sekolah tidak lebih hanya digunakan sebagai tempat bermain-main siswa pada saat
istirahat. Kalau tidak jam istirahat, guru lebih sering memilih mengkarantina siswa di dalam
kelas, walaupun misalnya siswa sudah merasa sangat jenuh berada di dalam kelas.
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Guru-guru di sekolah tersebut memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
hanya dua sampai tiga kali dalam satu semester. Guru lebih sering menyajikan pelajaran di dalam
kelas walaupun materi yang disajikan berkaitan dengan lingkungan sekolah. Dari wawancara
yang dilakukan peneliti, sebagian besar guru mengaku enggan mengajak siswa belajar di luar
kelas, karena alasan susah mengawasi. Selain itu ada guru yang menyampaikan bahwa mereka
tidak bisa dan tidak tahu dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
Untuk mengatasi hal itu perlu adanya peningkatan kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis lingkungan sekolah melalui supervisi akademik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Guru Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekolah melalui
Supervisi Akademik di SMP Negeri 1 Sindangjaya Tahun Pelajaran 2021/2022”

Sejatinya, istilah pendidikan sudah tidak asing lagi diperkenalkan dalam dunia pendidikan.
Kemudian istilah supervisi adalah sebuah kegiatan yang mengacu kepada sebuah perbaikan
dalam sebuah institusi. Banyak para pegawai yang berkecimpung dalam sebuah institusi
merasa ketakutan ketika mendengar bahwa institusi yang bersangkutan akan dikunjungi oleh
supervisor. Anggapan masyarakat institusi supervisor adalah yang diperintahkan oleh atasannya
untuk membentak dan memarahi para pegawai-pegawai yang sedang aktif di institusi.

Kata “Supervisi” diadopsi dari bahasa inggris “supervision” yang berarti pengawasan atau
kepengawasan. Orang yang melaksanakan pekerjaan supervisi disebut supervisor. Supervisi
adalah sebagai bantuan dan bimbingan kepada guru dalam bidanga instruksional, belajar, dan
kurikulum dalam usahanya untuk mencapai tujuan sekolah.

Dalam melaksanakan tugasnya seorang supervisor harus berpegang pada prinsip-prinsip
yang kokoh demi kesuksesan tugasnya atau memiliki pedoman bagi pelaksnaan tugasnya, yaitu:
1. Prinsip fundamental/dasar (foundamental/basic principle). Setiap pemikiran, sikap

dan tindakan seorang supervisor harus berdasar/berlandaskan sesuatu yang kokoh/kuat

serta dapat dipulangkan kepadanya. Bagi bangsa Indonesia Pancasila adalah falsafah
dan dasar negara kita, sehingga bagi supervisor, Pancasila adalah prinsip fundamental.

Setiap supervisor pendidikan Indonesia harus bersikap konsisten dan konsekuen dalam

pengamalan sila-sila Pancasila secara murni dan konsekuen.

2. Prinsip praktis, sesuai prinsip fundamental sebagai pedoman seorang supervisor pendidikan

Indonesia, maka dalam pelaksanakan sehari-hari mereka berpedoman pada prinsip positif

dan prinsip negatif.

Sebagai makhluk hidup, siswa selain berinteraksi dengan orang atau manusia lain juga
berinteraksi dengan sejumlah makhluk hidup lainnya dan benda-benda mati. Makhluk hidup
tersebut antara lain adalah berbagai tumbuhan dan hewan, sedangkan benda-benda mati antara
lain udara, air, dan tanah. Manusia merupakan salah satu anggota di dalam lingkungan hidup
yang berperan penting dalam kelangsungan jalinan hubungan yang terdapat dalam sistem
tersebut.

Lingkungan merupakan kesatuan ruang semua benda dan keadaan makhluk hidup termasuk
di dalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari
unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik (benda mati), dan budaya manusia.
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Kita telah mengenal adanya tiga jenis lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu:
Lingkungan sosial.

2. Lingkungan alam.

3. Lingkungan buatan.

—_—

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan.
Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan
peneliti, yang disebut dengan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis lingkungan sekolah di SMP Negeri | Sindangjaya.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu peningkatan kinerja guru melalui kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan
standar proses, yang terdiri dari 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu:
1. Tahap perencanaan program tindakan. 3. Pengamatan program.
2. Pelaksanaan program tindakan. 4. Refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sindangjaya. Pemilihan tempat ini
dimana peneliti bertugas sebagai kepala sekolah sekolah tersebut.

Penelitian akan dilakukan pada semester ganjil tahun 2021 di SMP Negeri 1 Sindangjaya.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik yaitu:

1. Wawancara, merupakan merupakan sebuah percakapan langsung antara si peneliti dengan
responden yang diteliti yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Dalam penelitian inti peneliti menggunakan pedoman wawancara yang sifatnya
terbuka yang dimaksudkan agar peneliti tidak keluar dari apa yang sedang diteliti. Untuk
lebih memantapkan hasil wawancara peneliti melakukan cross check dengan melakukan
wawancara selain dengan kepala sekolah juga dengan guru.

2. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yan
diteliti (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2001: 54). Dari pengertian tersebut sudah
jelas bahwa observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu kegiatan yang sedang
dilakukan. Sehingga, dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung
terhadap kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan sekolah.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang cermat dan faktual. Obsevasi ini dilakukan
secara berkelanjutan dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi di sekolah tersebut,
sehingga akan diperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.
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Studi dokumentasi, penelitian kualitatif selain menggunakan observasi dan wawancara dalam
mencari sumber data, tetapi masih perlu dilakukan dengan studi dokumentasi yang dilakukan
dengan melihat, mengamati dan menganalisis dokumen-dokumen agar mampu menguatkan
hasil yang diperoleh dengan melakukan obsevasi dan wawancara. Peneliti melakukan studi
dokumentasi untuk dimanfaatkan sebagai bahan triangulasi untuk pengecekan kesesuaian data.

Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari lapangan, kemudian diolah agar lebih sederhana. Kegiatan

analisis data yang dilakukan yaitu:

1.

Reduksi data, mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 2009: 247). Mereduksi
data akan mempermudah dan akan memperjelas dalam memberikan gambaran yang telah
diperoleh di lapangan serta dapat mempermudah peneliti ketika melakukan pengumpulan
data berikutnya. Selain itu, peneliti dapat memilah-milah mana yang relevan atau sesuai
dengan fokus penelitian, sehingga akan dapat menjawab pertanyaan peneliti.

Penyajian data, langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu men-display-kan data atau
penyajian data yang dimaksudkan agar mudah dipahami apa yang terjadi sebenarnya di
lapangan, dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
(Sugiyono, 2009: 249).

Penarikan kesimpulan, langkah yang selanjutnya yaitu peneliti melakukan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1.

Hasil Penelitian Pratindakan

Penelitianini dilaksanakandi SMPNegeri 1 Sindangjayadengan subjek penelitianadalah
guru yang ada di sekolah ini, baik yang sudah pegawai negeri sipil maupun yang masih
wiyata bakti.

Adapun kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah yang ada di SMP Negeri 1 Sindangjaya adalah sebagai berikut:

Lembar Supervisi Kemampuan Guru
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekolah

No

Skor

Aspek yang Dinilai 3 2 1

Guru menyusun skenario pembelajaran dengan mencantumkan jenis
sumber belajar dari lingkungan sekolah

Guru mampu guru mengkaitkan materi pelajaran dengan lingkungan
sekolah

Guru mampu memberi penekanan tentang lingkungan sekolah

Guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
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Keterangan:

A : Amat Baik (Skor 3)
B : Baik (Skor 2)

C : Cukup (Skor 1)

Skor Maksimal: 3 x4 =12
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Hasil Supervisi Kemampuan Guru
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekolah Pratindakan

Supervisor : Didi Kuryadi

Petunjuk : Pengamat memberi nilai dan isikan pula secara jelas hal-hal penting/menarik
pada saat penelitian
Aspek yang Dinilai Jumlah .
No Guru ) 3 Skor Kategori
Ahmad Sepiani, S.Pd 5

Halimah Muhammad, M.Pd

Semurtini, S.Pd

Hasanuddin, SH

Herlina Saberlan, S.Pd

Hirba Nurhasanah, S.Si

Suharno, M.Pd

Shobibah, S.Pdi

Murwati, S.Pd

. |Dini, S.Si

Dwi Marwanto, S.Pd

. |Ahamd Ru’yat E, S.Ag

Sedri, S.Pd

. |Jaeduin, S.Ag

. |Komarudin, S.Pdi

. |Marhasan, S.Pdi

. |Lia Kristianti, S.Pd

. | Atik Sukhuru, S.Pd

Suhendrik, S.Pd

. |Nuh Rafi, S.Pd

Saeful Anwar, S.Pd

. |Nurani, S.Pd

. |M Sahraini, S.Pd

. | Wildan Lukman Muttaqin, ST

. |Lasmiyati, S.Pd

. |Deliana Sari, S.Pd
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. |Abdul Rivak, S.Pd

. |Neng Oboy Sabriah, S.Pd

. |Nalatul Mathuh , S.Pd
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Kriteria Penilaian
A :9-12 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan

sekolah Amat Baik

B :5-8 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah Baik

C :<4 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah Cukup

Diagram Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Prasiklus
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m2
0,4 e O3
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Nilai rata-rata

2. Pelaksanaan Siklus I
a. Tahap perencanaan
Pada perencanaan, peneliti melaksanakan program supervisi akademik dalam
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis
lingkungan sekolah.
b. Tahap pelaksanaan
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
» Menyampaikan informasi tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar.
» Membimbing guru menyusun skenario pembelajaran yang berkaitan dengan
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
» Membimbing gurudalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar.
» Membimbing guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

c. Pengamatan
Berikut adalah hasil supervisi siklus I:
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Hasil Supervisi Kemampuan Guru
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekolah Siklus I

Supervisor : Didi Kuryadi

Petunjuk

pada saat penelitian

: Pengamat memberi nilai dan isikan pula secara jelas hal-hal penting/menarik

Z
o

Guru

Aspek yang Dinilai

2

3

Jumlah
Skor

Kategori

Ahmad Sepiani, S.Pd

-

Halimah Muhammad, M.Pd

Semurtini, S.Pd

Hasanuddin, SH

Herlina Saberlan, S.Pd

Hirba Nurhasanah, S.Si

Suharno, M.Pd

Shobibah, S.Pdi

Al R el P R Pl Rad Il

Murwati, S.Pd

Dini, S.Si

Dwi Marwanto, S.Pd

Ahamd Ru’yat E, S.Ag

Sedri, S.Pd

Jaeduin, S.Ag

Komarudin, S.Pdi

Marhasan, S.Pdi

Lia Kristianti, S.Pd

Atik Sukhuru, S.Pd

Suhendrik, S.Pd

. |Nuh Rafi, S.Pd

Saeful Anwar, S.Pd

. |Nurani, S.Pd

. |M Sahraini, S.Pd

. | Wildan Lukman Muttaqgin, ST

. |Lasmiyati, S.Pd

. |Deliana Sari, S.Pd
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. |Abdul Rivak, S.Pd

. |Neng Oboy Sabriah, S.Pd

. |Nalatul Mafhuh , S.Pd

. |Nani Suryani, S.Pd
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Kriteria Penilaian
:9—-12 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan

A

B

Didi Kuryadi

sekolah Amat Baik

:5—-8 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan

sekolah Baik
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C

3.

:<4 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan

sekolah Cukup

Diagram Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

2
1,5¢"
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1V H2
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0_

Nilai rata-rata

d. Refleksi

Data penelitian tindakan sekolah yang diperoleh dari hasil observasi sikap guru
dalam kegiatan pembelajaran tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar pada siklus I, hasilnya termasuk katagori “baik’ dengan rata-rata aspek 1 yakni
2, aspek 2 yakni 2, aspek 3 yakni 1,7, dan aspek 4 yakni 1. Hal ini menunjukkan
bahwa guru dalam mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar melalui kegiatan pembelajaran di kelas sudah baik, akan tetapi perlu
peningkatan.

Dengan adanya hasil observasi dan penilaian pada kegiatan siklusl maka peneliti
melakukan refleksi. Dari refleksi terhadap seluruh kegiatan pada siklus I, maka
ditemukan beberapa hambatan yang mengakibatkan belum optimalnya kemampuan
guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Adapun hambatan-hambatan tersebut, antara lain guru belum sepenuhnya
memahami manfaat lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, dan guru dalam
memilih sumber belajar dan memilih strategi pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah belum sesuai dengan yang diharapkan.

Hal ini terlihat dalam skenario pembelajaran guru yaitu jenis sumber belajar dari
lingkungan sekolah tidak tercantum, padahal materi pelajaran ada kaitannya dengan
lingkungan sekolah. Kesesuaian antara materi pelajaran dengan media dan setrategi
pembelajaran masih kurang, Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan sumber bahan,
lebih banyak hanya mencantumkan buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar.

Pelaksanaan Siklus I1

Tahap perencanaan

Pada perencanaan, peneliti melaksanakan program supervisi akademik dalam
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis
lingkungan sekolah.
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b. Tahap pelaksanaan
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
» Menyampaikan informasi tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

C.

sumber belajar.
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» Membimbing guru menyusun skenario pembelajaran yang berkaitan dengan

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

» Membimbing gurudalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber

belajar.

» Membimbing guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Pengamatan

Berikut adalah hasil supervisi siklus II:

Hasil Supervisi Kemampuan Guru
Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sekolah Siklus I1

Supervisor : Didi Kuryadi
Petunjuk : Pengamat memberi nilai dan isikan pula secara jelas hal-hal penting/menarik
pada saat penelitian
Aspek yang Dinilai Jumlah .

No Guru 1 ) 3 4 Skor Kategori
1. |Ahmad Sepiani, S.Pd 3 3 3 2 11 A

2. |Halimah Muhammad, M.Pd 3 3 2 2 10 A

3. |Semurtini, S.Pd 3 3 3 2 11 A

4. |Hasanuddin, SH 3 3 3 2 11 A

5. |Herlina Saberlan, S.Pd 3 3 3 2 11 A

6. |Hirba Nurhasanah, S.Si 3 3 3 2 11 A

7. |Suharno, M.Pd 3 3 3 2 11 A

8. |Shobibah, S.Pdi 3 3 2 2 10 A

9. |Murwati, S.Pd 3 3 2 2 10 A

10. |Dini, S.Si 3 3 2 2 10 A

11. |Dwi Marwanto, S.Pd 3 3 3 3 12 A

12. |Ahamd Ru’yat E, S.Ag 3 3 3 3 12 A

13. |Sedri, S.Pd 3 3 3 2 11 A

14. |Jaeduin, S.Ag 3 3 3 2 11 A

15. |Komarudin, S.Pdi 3 3 3 2 11 A

16. |Marhasan, S.Pdi 3 3 3 2 11 A

17. |Lia Kristianti, S.Pd 3 3 3 2 11 A

18. | Atik Sukhuru, S.Pd 3 3 3 2 11 A

19. |Suhendrik, S.Pd 3 3 3 2 11 A
20. |Nuh Rafi, S.Pd 3 3 3 2 11 A
21. | Saeful Anwar, S.Pd 3 3 3 2 11 A
22. |Nurani, S.Pd 3 3 2 2 10 A
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23. |M Sahraini, S.Pd 3 3 2 2 10 A
24. | Wildan Lukman Muttaqin, ST 3 3 2 2 10 A
25. |Lasmiyati, S.Pd 3 3 3 3 12 A
26. |Deliana Sari, S.Pd 3 3 3 3 12 A
27. | Abdul Rivak, S.Pd 3 3 3 2 11 A
28. |Neng Oboy Sabriah, S.Pd 3 3 3 2 11 A
29. [Nalatul Mathuh , S.Pd 3 3 3 2 11 A
30. |Nani Suryani, S.Pd 3 3 3 2 11 A

Perolehan Rata-rata Nilai K] 3 17 ,1 10,9 A

Kriteria Penilaian
:9—-12 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan

A

B

C

sekolah Amat Baik

:5-8 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah Baik

:<4 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis lingkungan
sekolah Cukup

Diagram Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus IT
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Refleksi

Data yang diperoleh dari observasi guru pada siklus II, setelah dianalisis ada
peningkatan kearah perbaikan yaitu berada pada katagori “sangat baik”, dengan rata-
rata nilai pada aspek 1 yakni 3, pada aspek 2 yakni 3, pada aspek 3 yakni 2,5, pada
aspek 4 yakni 2.

Sedangkan untuk penilaian skenario pembelajaran dan penilaian pelaksanaan
pembelajaran, masing-masing juga ada peningkatan yang ke arah yang lebih baik yaitu:
untuk skenario pembelajaran berada pada katagori “sangat baik” dan untuk penilaian
pelaksanaan pembelajaran di kelas berada pada katagori “sangat baik.

Dengan melihat hasil pada siklus II, maka refleksi terhadap hasil yang diperoleh
peneliti pada siklus II ini adalah adanya peningkatan kemampuan guru memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
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Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh dalam memprogramkan
pembelajaran serta dalam implementasinya di kelas yang sudah menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan guru untuk memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar yang lebih baik. Sedangkan dari jumlah guru, 100% sudah mencapai
kriteria yang ditetapkan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan siklus I dan siklus II tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa: ada peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar.

Hasil supervisi pratindakan tentang kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis lingkungan sekolah di dapatkan data bahwa guru belum mampu menyusun skenario
pembelajaran dengan mencantumkan jenis sumber belajar dari lingkungan sekolah, guru belum
mampu guru mengkaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekolah, guru belum mampu
memberi penekanan tentang lingkungan sekolah, guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Data penelitian tindakan sekolah yang diperoleh dari hasil observasi sikap guru dalam
kegiatan pembelajaran tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
pada siklus I, hasilnya termasuk katagori “baik” dengan rata-rata aspek 1 yakni 2, aspek 2
yakni 2, aspek 3 yakni 1,7, dan aspek 4 yakni 1. Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam
mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar melalui
kegiatan pembelajaran di kelas sudah baik, akan tetapi perlu peningkatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil supervisi pratindakan tentang kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis lingkungan sekolah di dapatkan data bahwa guru belum mampu menyusun skenario
pembelajaran dengan mencantumkan jenis sumber belajar dari lingkungan sekolah, guru belum
mampu guru mengkaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekolah, guru belum mampu
memberi penekanan tentang lingkungan sekolah, guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Data penelitian tindakan sekolah yang diperoleh dari hasil observasi sikap guru dalam
kegiatan pembelajaran tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
pada siklus I, hasilnya termasuk katagori “baik” dengan rata-rata aspek 1 yakni 2, aspek 2
yakni 2, aspek 3 yakni 1,7, dan aspek 4 yakni 1. Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam
mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar melalui
kegiatan pembelajaran di kelas sudah baik, akan tetapi perlu peningkatan.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Untuk guru, dengan meningkatkan kedisiplinan pada proses mengajar sudah tentu akan
membawa dampak positif baik bagi diri guru sendiri dan juga bagi para siswa.
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2. Untuk para kepala sekolah, bagi para kepala sekolah teruslah mencari dan menerapkan
program-program yang pas dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah.
Hal in1 akan menunjang sekali pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bagi kalangan umum bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil
tulisan saya ini untuk memilih metode dalam meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis lingkungan sekolah.
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